


LAPORAN KEGIATAN KOORDINASI PELAKSANAAN SERTIFIKASI CPIB DAN CBIB KE 

DINAS KETAHANAN PANGAN DAN PERIKANAN KABUPATEN MOJOKERTO, DINAS 

KETAHANAN PANGAN DAN PERTANIAN KOTA MOJOKERTO, SERTA DINAS 

KETAHANAN PANGAN DAN PERTANIAN KOTA SURABAYA 

TANGGAL: 31 JULI 2025 

 

Dalam rangka mendukung percepatan pelaksanaan sertifikasi Cara Pembenihan Ikan 

yang Baik (CPIB) dan Cara Budidaya Ikan yang Baik (CBIB), Badan Mutu KKP Surabaya 

II melaksanakan kegiatan koordinasi dengan Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan 

Kabupaten Mojokerto, Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota Mojokerto, serta 

Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota Surabaya. 

Kegiatan ini bertujuan untuk memperkuat sinergi antar instansi dalam pelaksanaan 

program sertifikasi serta menyamakan persepsi terkait langkah-langkah strategis yang 

diperlukan dalam pencapaian target sertifikasi di wilayah masing-masing. 

Kegiatan koordinasi dilaksanakan pada tanggal 31 Juli 2025 dan dihadiri oleh perwakilan 

dari BPPMHKP Surabaya II serta unsur Dinas dari ketiga wilayah yang menjadi tujuan 

koordinasi, yaitu: 

- Kepala Bidang Perikanan Budidaya 

- Ketua Tim Kerja Budidaya 

- Penyuluh Perikanan 

 

Pokok-pokok pembahasan yang dilakukan dalam kegiatan ini meliputi: 

Program Percepatan Sertifikasi CPIB dan CBIB 

Dilakukan pembahasan terkait strategi percepatan sertifikasi CPIB dan CBIB bagi pelaku 

usaha budidaya perikanan, termasuk pola koordinasi yang akan diterapkan antarinstansi 

guna mencapai target sertifikasi yang telah disepakati. 

Agenda Koordinasi Lanjutan 

Direncanakan akan diadakan pertemuan lanjutan yang berfokus pada pendataan 

pembudidaya dan pembenih yang akan mengajukan permohonan sertifikasi. Dalam 

kegiatan tersebut, PPL/Dinas diharapkan membawa data calon pemohon sertifikasi 

CBIB/CPIB serta menyusun daftar pertanyaan dan permasalahan untuk dibahas lebih 

lanjut. Sosialisasi dan pelatihan terkait Sistem OSS juga menjadi salah satu poin penting, 

mengingat masih adanya kebutuhan peningkatan kapasitas bagi Petugas Penyuluh 

Lapangan dalam pengoperasian sistem tersebut. 

Kolaborasi dan Koordinasi Data dan Mekanisme Permohonan Sertifikasi 

Ditekankan pentingnya sinergi antara BPPMHKP Surabaya II dan dinas terkait dalam hal 

penyusunan data pembudidaya, pemenuhan persyaratan sertifikasi, serta pelaksanaan 

mekanisme permohonan baik untuk sertifikasi baru maupun perpanjangan. 

 

 



Identifikasi Kendala Lapangan 

Beberapa kendala yang ditemukan di lapangan dalam pelaksanaan sertifikasi antara lain: 

- Keterbatasan tenaga MPM (Mutu Pembenihan) untuk Unit Pembenihan 

- Pembudidaya yang tidak aktif 

- Kualitas air yang belum memenuhi standar budidaya 

- Keterbatasan pengetahuan serta kemampuan Petugas Penyuluh Lapangan dalam 

penggunaan sistem OSS. 

 

Demikian laporan kegiatan ini kami susun sebagai bentuk dokumentasi sekaligus 

evaluasi terhadap pelaksanaan koordinasi sertifikasi CPIB dan CBIB di wilayah 

Kabupaten Mojokerto, Kota Mojokerto, dan Kota Surabaya. 

Kami mengharapkan adanya tindak lanjut dari hasil pertemuan ini dalam bentuk aksi 

nyata yang mendukung keberhasilan pelaksanaan sertifikasi di lapangan. 

 

Surabaya, 31 Juli 2025 

Badan Mutu KKP Surabaya II 









LAPORAN KEGIATAN KOORDINASI PELAKSANAAN SERTIFIKASI CPIB DAN 

CBIB  KE DINAS PERIKANAN KABUPATEN GRESIK DAN KABUPATEN  TUBAN 

 

Pada tgl 29 Juli 2025 BPPMHKP Surabaya II melakukan koordinasi ke Dinas Perikanan 

Gresik dan Kab Tuban. Pada kegiatan ini diikuti oleh Kepala Bidang Perikanan Budidaya, 

Kepala Seksi dan Koordinator Penyuluh Perikanan di Dinas Perikanan Gresik dan Tuban. 

Pada kesempatan ini dilakukan pembahasan terkait 

1. Program percepatan sertifikasi CPIB dan CBIB pada Pelaku Usaha Budidaya, pola 

koordinasi pelaksanaan yang akan dilakukan untuk mencapai target sertifikasi 

yang disepakati.  

2. Komoditi prioritas yang akan dilakukan sertifikasi CBIB yang menjadi komoditi 

strategis, komoditi mendukung ekspor dan mendukung program prioritas KKP 

(kampung budidaya perikanan dan mendukung koperasi merah putih) sesuai 

arahan, seperti budidaya udang, bandeng, nila dan rumput laut. 

3. Kolabrasi dan koordinasi antara BBPMHKP Surabaya II, Dinas Perikanan Gresik 

dan Tuban beserta Penyuluh perikanan terkait data pembudidaya, pemenuhan 

persyaratan dan mekanisme permohonan sertifikasi CPIB dan CBIB baik yang 

perpanjangan dan pemohon baru. 

4. Kendala kendala dilapangan dalam pelaksanaan sertifikasi CPIB dan CBIB, 

diantaranya, keterbatasan tenaga MPM untuk Unit Pembenihan, pemenuhan 

persyaratan PKKPRL untuk unit usaha budidaya pembesaran. 

 

Surabaya, 29 Juli 2025 

Badan Mutu KKP Surabaya II 

 






